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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menegaskan bahwa strategi self
regulated learning pada model pembelajaran CORE dapat mempengaruhi
efikasi diri sains peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif assosiatif dengan desain quasi eksperimen one sampel grup pretest
dan postets dengan jumlah sampel 30 peserta didik kelas X pada Madrasah
Aliyah. Data dikumpulkan dengan menggunakan kusioner dengan skala likert
yang selanjutnya dianalisis menggunakan paired sampel t test. Proses

Kata Kunci: pengumpulan data menggunakan angket efikasi diri sains dengan reliabilitas
S tinggi yaitu sebesar 0.97. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
Efikasi diri sains, positif yang signifikan efikasi diri sains peserta didik Madrasah Aliyah melalui
Model penggunaan strategi SRL pada model pembelajaran CORE. Studi ini
pembelajaran menyarankan perlunya perhatian khusus untuk peningkatan efikasi diri sains
CORE, Self peserta didik menggunakan strategi self regulated learning pada model

pembelajaran CORE karena keyakinan diri sangat berkaitan erat dengan

regul learnin
egulated lea 9 prestasi belajar peserta didik

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of self-regulated learning strategies with
the CORE learning model on students' science self-efficacy. This study used a
quantitative method with a quasi-experimental design of one sample group of
pretst and postets. The sampling method uses a sampling quota with a total of
30 students from class X at Madrasah Aliyah. Data was collected by self eficacy
science quiestionnaire realibility 0,97 . The results of the research analysis show
that the application of self-regulated learning strategies in the CORE learning
model in Madrasah Aliyah can improve students' science self-efficacy abilities
cause of self eficacy is closely related to student learning achievement.

Keywords:

Self Eficacy
science, CORE
Learning Model,
Self Regulated
Learning

PENDAHULUAN
asil Observasi  peneliti terhadap
pembelajaran sains di kelas X MAN

3 Kota Makassar menunjukkan

peserta didik dalam mengevaluasi dan
merancang penelitian untuk mengkonstruk
sendiri pengetahuannya, dan c¢) tidak
nampak adanya penekanan pada aspek-

bahwa terdapat kelemahan pada penerapan
model pembelajaran sains yang digunakan
guru, antara lain: a) pembelajaran tidak
distimulasi dengan fenomena ilmiah,
sehingga peserta didik tidak diberikan
peluang untuk mengekspolorasi masalah
penyelidikan, b) guru kurang menyediakan
ruang  eksperimen yang dapat melatih

aspek efikasi diri dalam proses pembelajaran
sehingga sebagian besar peserta didik mudah
frustasi dan menyerah ketika diberi tugas

melakukan kegiatan penyelidikan dan
pemecahan masalah.
Efikasi diri berkaitan dengan

kepercayaan  diri  seseorang  untuk
mengevaluasi kompetensi menyelesaikan
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tugas-tugas yang diperoleh dengan baik.
bahwa untuk mencapai tujuan dan Kinerja
yang maksimal diperlukan kepercayaan diri
yang tinggi, sehingga mampu bertahan
menghadapi berbagai permasalahan (Razek
& Coyner, 2014; Harahsheh, 2017) bahwa
peserta didik cenderung menjadi lebih
semangat belajar bila memiliki efikasi diri
yang baik. Selain itu, peserta didik dengan
kepercayaan diri tinggi akan lebih optimal
dalam mencapai status prestasi akademiknya
(Arbabisarjou, 2016), menunjukkan
kemampuan beradaptasi yang lebih besar
(Sagone & De Caroli, 2016), dan mampu
mengembangkan berbagai strategi dan
teknik belajar dalam menghadapi masalah
dan tantangan sehingga mereka lebih
berprestasi, berkinerja baik, matang, dan
tangguh secara akademis (Koseoglu, 2015).
Kinerja peserta didik dipengaruhi secara
signifikan dan simultan oleh keyakinan diri
dalam proses belajar serta bertindak sebagai
prediktor positif terhadap kinerja belajar
beberapa pelajaran sains (Ghaffar, 2019;
Gana et al., 2019).

Salahsatu usaha guru meningkatkan
efikasi diri sains peserta didik adalah
menerapkan rancangan pembelajaran yang
meliputi rencana pembelajaran  yang
ditentukan. Model pembelajaran yang cocok
untuk meningkatkan kemandirian peserta
didik adalah desain pembelajaran yang
diarahkan  pada penguatan  peluang
pertumbuhan (Center et al., 2011). Peserta
didik dapat ditingkatkan kompetensi dan
kemandirian belajarnya dengan cara: (1)
guru merencanakan tugas ujian dengan baik,
(2) pendidik menggunakan model peer
coaching, (3) pendidik bersama peserta
didik memperkuat upaya dan sistem yang
tepat yang digunakan peserta didik, dan (4)
pengajar dan peserta didik memberikan
refleksi. Model pembelajaran CORE
merupakan salahsatu desain pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemandirian
belajar melalui keyakinannya peserta didik
menyelesaikan masalah belajarnya.
(Kristiyani, 2016) menyatakan bahwa model
pembelajaran CORE dapat diterapkan dalam
pembelajaran berbasis pengalaman.
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Penerapan model pembelajaran  di
kelas tentu diperlukan strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan efikasi diri sains
peserta didik agar dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. SRL merupakan
strategi pembelajaran yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar, efikasi diri,
motivasi belajar, dan kesadaran peserta
didik. Bahkan, selain berhubungan dengan
efikasi diri, strategi SRL juga dapat
menunjang Kkinerja akademik peserta didik
yang memuaskan dan bahkan  menjadi
strategi  kunci  keberhasilan  proses
pembelajaran (Fernandez-Rio et al., 2017;
Everaert et al., 2017; Kizilcec et al., 2017;
Lin & Tsai, 2013).

Berdasarkan fenomena tersebut,
peneliti ingin mengetahui pengaruh strategi
self regulated learning pada model
pembelajaran CORE terhadap efikasi diri
sains peserta didik di Madrasah Aliyah.

Kajian Teori

Konsep efikasi diri merupakan salah
satu konsep yang paling bermanfaat secara
teoritis, heuristik, dan praktis yang
dirumuskan dalam psikologi modern
(Bartimote-Aufflick et al., 2016). Bahkan,
dalam masa perkembangannya, efikasi diri
telah menjadi inti dari minat penelitian
selama tiga dekade terakhir di bidang
pendidikan, khususnya psikologi pendidikan
(Cheng, 2020). Beberapa literatur
menyatakan dukungan positif antara efikasi
diri akademik, motivasi, dan kesuksesan.

Bartimote-Aufflick et  al., (2016)
menyatakan bahwa efikasi diri dan
motivasi/harapan  merupakan  variabel

psikologis yang paling penting dalam
konteks akademik. Artinya, ada pengaruh
variabel-variabel psikologis  tersebut
terhadap kinerja akademik bahkan dalam
bidang sains. Senada dengan kedua studi
tersebut, Penelitian (Anggraini et al., 2019)
menyatakan bahwa sikap positif peserta
didik terhadap mata pelajaran sains
ditunjukkan dengan minat yang besar dan
menginginkan waktu yang lebih lama dalam
belajar sains. Esensi dari pengukuran sikap
peserta didik terhadap pembelajaran yang



bermanfaat bertujuan untuk mengetahui
kompetensi sikap peserta didik selama
proses pembelajaran sains.

Model pembelajaran CORE dapat
diterapkan dalam pembelajaran berbasis
pengalaman. Berdasarkan penelitian-
penelitian sebelumnya, model pembelajaran
CORE meningkatkan kompetensi numerik
peserta didik. Penelitian (Agustiana, 2016)
menemukan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis numerik peserta
didik dengan menerapkan model CORE
lebih unggul dibandingkan peserta didik
yang belajar melalui pembelajaran biasa.
Beberapa  penelitian  tentang  model
pembelajaran CORE masih terbatas pada
pembelajaran matematika dan keefektifan
model ini jika diterapkan dengan strategi
konflik kognitif.

Model Pembelajaran CORE terdiri
atas empat tahap pembelajaran, yaitu tahap
Connecting (menghubungkan informasi
lama dengan informasi baru atau antar
konsep), Organizing (mengorganisasikan
informasi-informasi ~ yang  diperoleh),
Reflecting (memikirkan kembali informasi
yang sudah didapat), dan Extending
(memperluas  pengetahuan).  Penelitian
(Agustiana, 2016) menemukan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir Kritis
numerik peserta didik dengan menerapkan
model CORE melalui empat tahapan
tersebut lebih unggul dibandingkan peserta
didik yang belajar melalui pembelajaran
biasa  karena  dapat = meningkatkan
kemampuan menalar dan asosiasi numerik
peserta  didik dibandingkan  dengan
pembelajaran informatif.

Peran strategi SRL dalam dunia
Pendidikan sangat penting,  khususnya
dalam menunjang efikasi diri dan prestasi
peserta didik, karena manusia merupakan
hasil konstruksi struktur kausal yang
interdependen dari aspek pribadi, sikap,
dan lingkungan (Zimmerman & Schunk,
2011; Beishuizen & Steffens, 2011).

SRL merupakan salah satu bentuk
belajar individual dengan bergantung pada
motivasi belajar peserta didik secara pribadi
untuk mengembangkan kemampuan
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(kognisi, metakognisi, dan perilaku), dan
mengontrol  aktifitas belajarnya (Yot-
Dominguez & Marcelo, 2017). Selain itu,
definisi lain menyebutkan bahwa SRL
adalah perpaduan dari kemampuan dan
keinginan dalam merencanakan, mengontrol,
dan mengevaluasi kognitifnya, motivasi,
perilaku, dan proses kontekstualnya
(Ejubovic & Puska, 2019). Artinya, Untuk
mengontrol  tugas-tugas obyektif dan
kontekstual agar meningkatkan keterampilan
melalui latihan, peserta didik harus
menyadari kemungkinan dan keterbatasan
pengetahuannya, serta sejauh  mana
mengontrol ~ dan  mengatur  proses
pembelajaran. SRL memiliki peranan yang
penting dalam proses pendidikan, khususnya
dalam menunjang efikasi diri  dan
keberhasilan akademik peserta didik. karena
keberhasilan akademik sangat dipengaruhi
oleh kemampuan peserta didik untuk belajar
secara mandiri dengan dukungan yang
diberikan oleh pengajar (Kingsbury, 2015),
bahkan kinerja peserta didik dipengaruhi
secara signifikan dan simultan oleh
keyakinan diri dalam proses belajar serta
bertindak sebagai prediktor positif terhadap
kinerja belajar beberapa pelajaran sains
(Ghaffar et al., 2019; Gana et al., 2019).

METODOLOGI

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan desain quasi
eksperimental dengan desain one group
pretest-posttest, yang bertujun  untuk
mengetahui pengaruh strategi SRL dengan
mengadopsi model CORE yang dikaitkan
dengan efikasi diri sains pesertaa didik.
dengan membandingkan kemampuan awal
kelompok  sebelum  perlakuan, dan
mengamati nilai post-test untuk menilai
dampak langsung dari perlakuan yang
diberikan pada subyek penelitian (Gopalan
et al.,, 2020). Sampel penelitian adalah
peserta didik kelas X pada jenjang Madrasah
Aliyah (MAN) 3 Kota Makassar yang terdiri
dari 30 orang.

Proses pengumpulan data, peneliti
menggunakan angket efikasi diri sains yang
dikembangkan oleh (Suprapto et al., 2017).
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Angket ini terdiri atas enam aspek utama
dengan 30 pertanyaan yang melipu (a)
Pemahaman konsep sebanyak 5 pertanyaan,
(b) kemampuan berpikir timgkat tinggi

sebanyak 5 pertanyaan, (c) kerja
laboratorium  sebanyak  sebanyak 4
pertanyaan, (d) aplikasi sains dalam
kehidupan  sehari-hari  sebanyak 8

pertanyaan, (e) komunikasi sains sebanyak 5
pertanyaan, dan (f) literasi saintifik
sebanyak 3 pertanyaan. Ada empat
kemungkinan tanggapan terhadap penelitian
ini: sangat setuju, setuju, cukup setuju, dan
tidak setuju. Angket ini memiliki reliabilitas
tinggi yaitu sebesar 0.97 yang artinya angket
ini sudah dapat dan layak digunakan dalam

penelitian.
Data yang telah dikumpulkan melalui
angket dianalisis secara  kuantitatif.

menggunakan bantuan SPSS versi 23.
Peneliti menjalankan tes statistik deskriptif,
paired sample correlations, dan paired T-
test untuk mengetahui pengaruh strategi self
regulated  learning pada  model
pembelajaran CORE terhadap peningkatan
efikasi diri sains peserta didik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan uji hipotesis
maka dilakukan uji prasyarat terhadap data
pretest dan post test sebagai syarat pada uji
statistik parametrik (Oktaviani & Notobroto,
2014; Usman et al., 2023). Menurut Frey
(2023) jika sampel kurang dari 50 maka
disarankan menggunakan uji normalitas data
dengan Shapiro-Wilk pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Uji Normalitas Shapiro-Wilk

df Sig  Keterangan
Pretest 29 0,076 Normal
Postest 29 0.201 Normal

Berikut ini  hasil analisis data

deskriptif pada tabel 1.2.
Tabel 1.2 Paired Sampel Statistik

Std. Std. Error
Mean | N Deviation Mean
Pair 1|SE pretest| 49.90 | 30 Normal .393
SE pretest| 81.75 | 30 Normal 821
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Berdasarkan tabel tersebut, nilai
pretest diperoleh rata-rata kemampuan
efikasi diri sains peserta didik atau mean
sebesar 49.90. Selain itu, pada sesi posttest
diperoleh nilai rata-rata kemampuan efikasi
diri sains peserta didik sebesar 81.70.
Artinya, skor rata-rata pada posttest lebih
tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata
pada sesi pretest. Nilai rata-rata efikasi diri
sains peserta didik pada pretest 49.96 <
posttest 81.75, maka dapat disimpulkan
secara deskriptif bahwa ada perbedaan rata-
rata antara sebelum dan sesudah perlakuan.
Untuk menunjukkan apakah suatu hal yang
penting itu asli (kritis) atau tidak, penting
untuk menguraikan efek uji-T pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1.3 Hasil uji paired samples correlations

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1SE pretest & SE posttest 30 051 791

Data tersebut menguji adanya korelasi
antara kedua data atau hubungan variabel
pretest dengan variabel posttest.
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat nilai
koefisien korelasi sebesar 0.051 dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0.791. Berhubung
nilai Sig. 0.791 lebih besar dari probabilitas
0.05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
hubungan antara variabel pretest dengan
variabel posttest. Hasil uji Paired samples
Test terlihat pada tabel berikut.

Tabel 1.4 Paired Samples Test

Paired Difference

95% confidence
interval of the
difference

Pair 1 Mean Std. Std. Lower Upper T D Sig.
Pretest- Deviation |Error f [2-tailed
posttest Mean
- 4.885 .89 - - - 29 .00
31.793 2 33.61 29.96 | 35.64 0
7 9

Uji t dilakukan untuk mengetahui
pengaruh strategi SRL. Berdasarkan tabel
tersebut, diperolen jawaban mengenai
pengaruh  penggunaan  strategi  SRL
mengadopsi model pembelajaran CORE
untuk meningkatkan efikasi diri sains
peserta didik. Rumusan hipotesis penelitian
ini adalah sebagai berikut:



Ho =Tidak ada perbedaan rata-rata antara
kemampuan efikasi diri sains pretest
dengan posttest yang artinya tidak ada
pengaruh penggunaan strategi SRL
mengadopsi model pembelajaran CORE
untuk meningkatkan efikasi diri sains
peserta didik

Ha=  Ada perbedaan rata-rata antara
kemampuan efikasi diri sains pretest
dengan posttest yang artinya ada
pengaruh penggunaan strategi SRL
mengadopsi model pembelajaran CORE
untuk meningkatkan efikasi diri sains
peserta didik

Hasil yang diperoleh berdasarkan uji
sampel berpasangan yang tertera di atas, jika
statistik 2-tailed 0,000 0,05 maka HO ditolak
dan Ha disetujui. Dengan demikian, dapat
ditarik perbedaan rata-rata efikasi diri sains
peserta didik pada pretest dan posttest..
Artinya, ada pengaruh penggunaan strategi
SRL mengadopsi model CORE untuk
meningkatkan efikasi diri sains peserta
didik.

Keyakinan diri sangat berkaitan erat
dengan prestasi belajar peserta didik. Dalam
teori pembelajaran sosial, efikasi diri
dikaitkan dengan pengembangan
kompetensi perilaku atau keterampilan
dalam konteks interaksi deterministik antara
manusia dan lingkungannya (Gebregergis et
al., 2020). Pernyataan tersebut juga sejalan
dengan beberapa laporan penelitian lintas
budaya yang mengklaim bahwa efikasi diri
berhubungan positif dan signifikan dengan
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
dan budaya (Mesidor & Sly, 2016).

Sebuah tinjauan menyatakan bahwa
hasil belajar peserta didik, strategi
pembelajaran,  pengaturan  diri, dan
metakognisi sangat berkorelasi dengan
efikasi diri (Wilde & Hsu, 2019). Selain itu,
efikasi diri juga berkaitan dengan konstruksi
motivasi individu seperti atribut kausal,
konsep diri, optimisme, orientasi tujuan
pencapaian, kecemasan, nilai, dan kognitif
sosial (Tsang et al., 2012). Melihat
banyaknya aspek yang saling berkaitan
dengan efikasi diri, beberapa studi
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menegaskan bahwa efikasi diri diidentifikasi
sebagai faktor ~ pendukung dalam
memelihara kemampuan peserta didik untuk
tetap fokus berusaha mencapai keunggulan
akademik yang lebih tinggi (Matovu, 2020;
Njega & Njoka, 2019).

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa strategi SRL pada  model
pembelajaran CORE, berdampak positif
dalam meningkatkan efikasi diri sains
peserta didik Madrasah Aliyah. Hal ini
dijelaskan pada temuan penelitian yang
menyatakan bahwa terjadi peningkatkan
skor rata-rata efikasi diri dari sebelum dan
setelah perlakuan. Pengamatan ini konsisten
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan efikasi diri dalam proses
pembelajaran (Ugwuanyi et al., 2020),
Menurutnya, ada hubungan positif yang
signifikan antara efikasi diri terhadap kinerja
akademik peserta didik.

Keyakinan diri merupakan aspek
penting yang harus mendapat perhatian lebih
dari para guru dan peneliti saat ini.(Wang et
al., 2013) menyatakan bahwa peserta didik
dengan efikasi diri cenderung bekerja lebih
keras dan menyukai tugas-tugas yang
memiliki tantangan dalam menyelesaikan
masalah.

Berbagai penelitian telah
mengeksplorasi kaitan dan pengaruh antara
efikasi diri peserta didik dengan regulasi diri
maupun self-regulated learning (SRL).
(Agustiana, 2016) mengklaim bahwa efikasi
diri dan SRL memiliki pengaruh besar
terhadap performa akademik peserta didik.
Menurutnya, efikasi diri mempengaruhi
beberapa aspek yang berkaitan dengan
motivasi akademik seperti pilihan aktivitas,
level usaha yang dilakukan, ketekunan, dan
reaksi emosional. (Alafgani et al., 2019)
juga menemukan bukti bahwa ada kaitan
antara efikasi diri, motivasi belajar, self-
regulated learning, dan pencapaian prestasi
belajar peserta didik di Madrasah.

Studi lain yang menyelidiki tentang
aspek efikasi diri dan self-regulation sebagai
bagian dari SRL juga telah dilakukan oleh
para peneliti. Self-regulation dan efikasi diri
merupakan  sebuah  konstruksi  yang
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berkesinambungan yang menempatkan
efikasi diri sebagai sub-komponen dari self
regulation (Wang et al., 2013). Studi
tersebut juga menemukan fakta bahwa
individu dengan regulasi tinggi cenderung
memiliki efikasi diri yang tinggi pula.
Artinya, peserta didik dengan efikasi diri
cenderung termotivasi dalam menjalankan
tugas sehingga dapat mencapai tujuan yang
telah  ditargetkan. Kenyataan tersebut
dikuatkan oleh studi yang dilakukan oleh
(Sadi & Uyar, 2013) yang menyebutkan
bahwa peserta didik dengan efikais diri yang
tinggi secara langsung berkaitan dengan
Cognitive  Self-Regulation (CSR) dan
Metacognitive Self-Regulation (MSR).

Berdasarkan hasil dari tinjauan ini,
tentunya wajar jika memberikan referensi
tambahan kepada pendidik untuk dapat
mengkonfigurasi pembelajaran  yang
mengutamakan aspek efikasi diri peserta
didik. Pembelajaran di era sekarang ini tidak
hanya menitikberatkan pada aspek hasil
belajar saja tetapi harus mempertimbangkan
aspek efikasi diri yang tidak kalah penting
juga  peranannya bagi  keberhasilan
pendidikan peserta didik. Selain bagi guru,
studi ini juga diharapkan menjadi masukan
dan saran bagi pemegang kebijakan untuk
memberikan porsi yang lebih pada aspek
efikasi diri dalam kurikulum pada level
Madrasah.

PENUTUP

Penelitian ini dimaksudkan untuk
menguji dampak strategi  belajar self
regulated learning pada model pembelajaran
CORE untuk meningkatkan keyakinan diri
peserta didik di Madrasah Aliyah untuk
belajar  sains.  Hasil  penelitian ini
mengindikasikan bahwa ada pengaruh
positif yang signifikan efikasi diri sains
peserta didik melalui penggunaan strategi
SRL. Hasil tes menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata efikasi diri pada
posttest jika dibandingkan dengan sesi
pretest. Hal ini mengindikasikan bahwa guru
di level Madrasah Aliyah harus beralih dari
penggunaan strategi pembelajaran
konvensional menuju strategi pembelajaran
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SRL pada model CORE untuk
meningkatkan efikasi diri peserta didik.
Selanjutnya guru dan pengembang
kurikulum  madrasah harus  lebih
memperhatikan  aspek efikasi diri sains
peserta didik karena pendidikan di era
milenial saat ini tidak cukup hanya
mengandalkan kemampuan kognitif/
pengetahuan saja tapi peningkatan dimensi
efikasi diri peserta didik. Efikasi diri dinilai
sebagai aspek penting yang menunjang
keberhasilan akademik peserta didik untuk
percaya diri berprestasi melakukan riset
khususnya dalam pembelajaran sains.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami menghargai waktu dan upaya
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